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Rekonstruksi

Kebijakan

Regulasi Perbankan

Perumahan

GLOSARIUM

Upaya reorientasi dan revalusi serta penyusunan kembali,
nilai-nilai dan norma hukum yang berdimensi sosiologis,
politik, sosio-filosofis dan sosio kultural menurut hukum.
rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar
dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan,
kepemimpinan, dan cara bertindak sebagai garis
pedoman untuk manajemen dalam usaha mencapai
sasaran.

Peraturan yang menghindari bank dari masalah
kegagalan bank. Kegagalan bank atau yang disebut
dengan bank gagal adalah bank yang kegiatan
operasionalnya tersendat atau ketidakmampuan untuk
memenuhi kewajibannya dalam mengelola dana para
nasabahnya. Maka sebab itu di perlukan regulasi

perbankan.
Kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan

tempat tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkapi
dengan prasarana dan sarana lingkungan.
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